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ABSTRACT 

 

Achmad Dwi Alfani. 2023. Analysis of the Influence of Speed and Depth of Cut in 

the Up Milling Process of Aluminum 6061 on Surface Roughness. Scripts, S1 

Mechanical Engineering, Faculty of Science and Technology, Nahdlatul Ulama 

University, Sunan Giri Bojonegoro. Main Supervisor Togik Hidayat S.Pd, M.T. 

Supervising Assistant Pelangi Eka Yuwita, S.Si, M.Si. 

 

The use of aluminum 6061 in the manufacturing industry is increasing in number 

and variety, where the use of aluminum 6061 requires the right work parameters 

to produce suitable and quality products. There are many parameters that can 

influence the results of up milling work on 6061 aluminum, one of which is cutting 

speed and cutting depth. The aim of this research is to determine the effect of 

cutting speed parameters of 32 mm/minute, 64 mm/minute, 80 mm/minute and 

cutting depth of 0.2 mm, 0.4 mm, 0.6 mm on surface roughness. This research is a 

lanolatory experimental research on the up milling process of aluminum 6061 

using variations in cutting parameters, cutting speed and depth of cut. Based on 

data from surface roughness testing results from up milling with aluminum 6061 

using variations in cutting speed parameters, respectively 32 mm/minute, 48 

mm/minute, 80 mm/minute and variations in depth of feed parameters, 

respectively 0.2 mm, 0 .4 mm, 0.6 mm shows results where the smallest average 

surface roughness value of the test results is 1.10 μm and the largest surface 

roughness is 2.91 μm or is included in the roughness group value N6 – N7. The 

smallest roughness value was shown in the specimen with a variation of cutting 

speed of 80 mm/minute and a cutting depth of 0.2 mm, while the largest average 

roughness value was in the specimen with a variation of up milling processing 

speed of 32 mm/minute and a cutting depth of 0. 8mm 

 

Keywords: Aluminum 6061, Cutting Speed, Depth of Cut, Roughness, Up Milling. 
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ABSTRAK 
 

Achmad Dwi Alfani. 2023. Analisis Pengaruh Kecepatan Dan Kedalaman Potong 

Proses Up Milling Aluminium 6061 Terhadap Kekasaran Permukaan. Skripsi, S1 

Teknik Mesin, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Nahdlatul Ulama Sunan 

Giri. Pembimbing Utama Togik Hidayat S.Pd, M.T. Pembimbing Pendamping 

Pelangi Eka Yuwita, S.Si, M.Si. 

 

Penggunaan allumunium 6061dalam industri manufakturing semakin banyak dan 

bergam dimana dalam penggunaan bahan allumunium 6061 memerlukan 

parameter pekerjaan yang tepat untuk menghasilkan produk yang sesuai dan 

berkualitas. Terdapat banyak parameter yang dapat mempengaruhi hasil pekerjaan 

up milling pada allumunium 6061 salah satunya adalah pada kecepatan potong 

dan kedalaman potong. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

parameter kecepatan potong 32 mm/menit, 64 mm/menit, 80 mm/menit dan 

kedalaman potong 0,2 mm, 0,4 mm, 0,6 mm terhadap kekasaran permukaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen lanolatorium pada proses up 

milling allumunium 6061 menggunkanan variasi parameter potong kecepatan 

potong dan kedalaman potong. Berdasarkan data hasil pengujian kekasaran 

permukaan hasil up millingdengan aluminium 6061  menggunakan variasi 

parameter  kecepatan potong yang masing – masing adalah 32 mm/menit, 48m 

m/menit, 80mm/menit dan variasi pada parameter kedalaman pemakanan yang 

masing masing adalah 0,2 mm, 0,4 mm, 0,6 mm menunjukan hasil dimana nilai 

kekasaran permukaan rata – rata hasil uji terkecil adalah 1,10 μm dan kekasaran 

permukaan terbesar adalah 2,91 μm atau termasuk dalam nilai kelompok 

kekasaran N6 – N7. Nilai kekasaran terkecil adalah ditnjukan pada spesimen 

dengan variasi pengerjaan kecepatan potong 80 mm/menit dan kedalaman potong 

0,2 mm, sedangkan Nilai kekasaran rata-rata terbesar adalah pada spesimen 

dengan variasi pengerjaan up millingin kecepatan potong 32 mm/menit dan 

kedalaman potong 0,8 mm. 

 

Kata kunci: Allumunium 6061, Kecepatan Potong, Kedalaman Potong, 

kekasaran, Up Milling. 
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